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ABSTRAK 

 

Penelitian yang dilakukan dengan judul penggunaan slingki sebagai media pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep gelombang di kelas VIII-5 SMP Negeri 

3 Banda Aceh tahun ajaran 2018-2019 dengan rumusan masalah penggunaan slingki sebagai 

media pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep 

gelombang pada siswa kelas VIII-5. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana metode ini digunakan untuk melihat kemampuan 

siswa dalam memahami konsep Gelombang dengan menggunakan media Slingki dengan 

analisis data yang digunanan ada secara deskriptif untuk melihat hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I dan II, maka dapat dikatakan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa, pada  konsep gelombang.  Hal ini dapat kita 

lihat dari  hasil belajar siswa, aktivitas siswa pada saat PBM berlangsung dan kemampuan 

guru dalam melaksanakan PBM. Setelah dilakukan analisis peningkatan ini berkaitan 

langsung dengan penggunaan  slinki sebagai media pembelajaran. Aspek yang terpenting 

adalah peningkatan hasil belajar siswa. Selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa,  

sebagai media menggunakan asli yaitu slinki pembelajaran dapat juga berfungsi 

meningkatkan kemampuan daya pikir siswa pada konsep gelombang, yang selama ini 

dianggap sebagai materi yang sulit. Hasil belajar siswa  yang diperoleh pada  siklus I belum 

sesuai dengan harapan yang diinginkan yaitu 70% . Hasil belajar siklus I hanya 73,6 % siswa 

tidak tuntas dan sebanyak 3 orang siswa yang memperoleh nilai 68 keatas tidak sesuai dengan 

nilai KKM. Berdasarkan dari seluruh hasil tindakan yang menunjukkan terjadinya  

peningkatan hasil belajar siswa, peningkatan keaktifan siswa serta peningkatan terhadap 

kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar maka dapat disimpulkan 

bahwa menggunakan media asli  sebagai media pembelajaran dapat digunakan pada  konsep 

gelombang. Maka dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa. Penggunaan media asli yaitu slinki sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep gelombang di kelas VIII-5 SMP negeri 3 

Banda Aceh. Penggunaan media asli yaitu slinki sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan aktivitas siswa pada konsep gelombang, di kelas VIII-5 SMP Negeri 3 Banda 

aceh. Penggunaan media asli yaitu slinki sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran  pada konsep gelombang,  di kelas 

VIII-5 SMP negeri 3 Banda aceh. 

 

Kata Kunci : Media, Slingki, Hasil Belajar Siswa, Gelombang, SMP 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan suatu tindakan dan proses interaksi yang memungkinkan 

terjadinya belajar dan perkembangan. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar 

adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya yang menyangkut perubahan yang bersifat 

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan sikap (afektif). Apabila proses 

mengajar dilaksanakan secara formal di sekolah-sekolah, dimaksudkan untuk mengarahkan 

perubahan pada diri siswa secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan 

maupun sikap melalui proses belajar mangajar. 

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan terpadu, di mana terjadinya interaksi 

guru dan siswa pada saat pengajaran berlangsung . Interaksi guru guru dan siswa pada saat 

pengajaran berlangsung. Interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran memegang peranan 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Ahmad sabri (2005 :37) mengatakan bahwa “untuk mencapai interaksi belajar mengajar perlu 

adanya komunikasi yang jelas antar guru (pengajar) dengan siswa (pelajar) sehingga terpadu 

dalam dua kegiatan yaitu kegiatan mengajar (usaha guru) dengan kegiatan belajar (tugas 

siswa) yang berdaya guna dalam mencapai tujuan pembelajaran).   

Dalam proses belajar mengajar fungsi guru sebagai penyampai pesan dan informasi 

pendidikan, tampaknya perlu di bantu dengan model pembelajaran agar tidak terjadi 

kesesatan dalam proses komunikasi, sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung 

secara efektif. Senada dengan hal tersebut Ahmat Rohani (1997:3)  mengemukakan 

bahwa,”Model adalah segala sesuatu yang dapat di indera yang berfungsi sebagai 

perantara/sarana/alat untuk proses komunikasi (proses belajar mengajar).” 

Mengingat pentingnya peranan model pembelajaran sebagai alat bantu dalam kegiatan 

mangajar, yaitu berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman siswa dalam rangka 

mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah yang komples dan abstrak 

menjadi lebih sederhana, konkrit serta mudah. Maka guru dituntut di samping mampu 

menggunakan alat-alat bantu yang tersedia, guru juga mampu untuk dapat mengembangkan 

keterampilan membuat model pembelajaran yang akan digunakan apabila model tersebut 

belum tersedia. Model pembelajaran berupa alat/Model untuk membantui  melihat  struktur, 

secara jelas tidak tersedia di sekolah. Model pembelajaran yang digunakan selama ini belum 

efektif berupa gambar dan buku paket yang terdapat dalam buku fisika dan hasil belajar siswa 

terhadap pembelajaran media asli yaitu slinki.  Oleh karena itu perlu dilakukan suatu upaya 
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untuk membantu meningkatkan keaktifan siswa terhadap konsep gelombang dengan 

menggunakan suatu model pembelajaran dalam bentuk “ media asli slinki”. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian  diatas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Apakah dengan  menggunaan media asli yaitu slinki sebagai media pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil  belajar  siswa pada konsep gelombang di kelas VIII-5 SMP 

N 3 Banda Aceh ? 

2. Apakah dengan menggunakan media asli yaitu slinki  sebagai media pembelajaran 

dapat meningkatkan aktivitas siswa pada konsep gelombang di kelas VIII-5 SMP 

Negeri 3 Banda Aceh? 

3. Bagaimanakah kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran dengan 

menggunakan media asli yaitu slinki sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan 

aktivitas siswa pada konsep gelombang di kelas VIII-5 SMP  Negeri 3 Banda Aceh? 

Tujuan Penelitian 

           Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas , maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui : 

1.  Hasil belajar siswa pada konsep gelombang di kelas VIII-5 SMP  Negeri 3 Banda 

Aceh menggunakan  media asli yaitu slinki sebagai media pembelajaran . 

2.  Aktivitas siswa  pada konsep gelombang di kelas VIII-5 SMP  Negeri 3 Banda Aceh 

menggunakan  media asli yaitu slinki sebagai media pembelajaran . 

3. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola proses Pembelajaran dengan 

menggunakan  media asli yaitu slinki sebagai media pembelajaran pada konsep 

gelombang di kelas VIII-5 SMP  Negeri 3 Banda Aceh. 

  

TINJAUAN PUSTAKA 

Model secara harfiah memiliki arti perantara atau pengantar atau pengantar dan secara 

umum model dapat diartikan sebagai apa saja yang dapat menyajikaninformasi dari  Sumber 

informasi kepada penerima informasi. Menurut ahmad Sabri (2005:112)bahwa:”Model 

merupakan alat yang dipergunakan sebagai perantara untuk menyampaikan pesan dan 

merangsang pikiran,perasaan dan kemauan audiens(siswa),sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar mengajar”. 

Berapa pengertian model yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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a. segala jenis sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses  

belajar mengajar untuk meningkatan efektif dan efisiensi pencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Peralatan fisik untuk menyampaikan isi pembelajaran yang dikenal dengan hardware 

(Perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba 

dengan panca indera. 

Secara pendidikan yang digunakan sebagai perantara, dengan menggunakan alat 

penampil dalam proses belajar mengajar untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi 

mencapai tujuan pembelajaran 

      Berdasarkan pengetian di atas dapat disimpulkan bahwa model adalah sarana 

komunikasi dalam proses belajar mengajar yang berupa perangkat keras maupun lunak untuk 

mencapai proses dan hasil pembelajaraan secara efektif dan efisien, serta tujuan dari 

pembelajaraan dapat dicapai dengan mudah.Guru yang efektif dapat menggunakan model 

untuk meningkatkan minat siswa dalam proses belajar mengajar dan siswa akan cepat 

memahami dan mengerti terhadap materi pelajaran yang disampaikan guru. 

Peranan Media asli yaitu slingki  

 Proses belajar mengajar pada hakekatnya merupakan proses komunikasi. Kegiatan 

belajar mengajar dikelas merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri di mana guru dan 

siswa bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian.Seorang guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar perlu memperhatikan unsur yang dapat menunjang 

proses komunikasi. Proses  komunikasi dapat berjalan secara efektif dan efisien perlu 

mengenal tentang peranan dan fungsi model,sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 Model berbasis Picture And Picture memegang peranan yang sangat penting dalam 

proses belajar.Menurut Azhar Arsyad (2006 :91) bahwa “Model media asli yaitu slinki dapat 

memperlancar pemahaman (misalnya melalui elaborasi  dan memperkuat ingatan.  dapat pula 

menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran 
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dengan dunia nyata”. berdasarkan beberapa pendapat,maka peranan model 

pembelajaran,khususnya model media asli yaitu slinki dapat dikemukakan sebagai berikut : 

 Dapat memberi pengalaman yang integral dari suatu konkrit sampai kepada yang 

absrtrak. 

 Dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit dan realitas. Penggunaa 

model, seperti gambar, model, dapat konsep dasar yang benar. 

 Dapat memberikan kesamaan dalam pengamatan terhadap sesuatu yang awal 

pengamatan pesarta didik berbeda-beda. 

 Dapat membangkitkan minat belajar yang baru dan membangkitkan keaktifan 

kegiatan peserta didik. 

Model pembelajaran khususnya media asli slinki sebagai alat bantu dalam kegiatan 

belajar mengajar yaitu berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman media asli yaitu 

slinki kepada siswa dalam rangka mendorong keaktifan belajar siswa, memperjelas, dan 

mempermudah memahami konsep yang kompleks dan absrak menjadi lebih sederhana. 

Dengan demikian model dapat berfungsi untuk mempertinggi daya serap dan potensi siswa 

terhadap materi pelajaran. Levie & Lentz (azhar Aryad 2006; 16) mengemukakan empat 

fungsi model pembelajaran khususnya model media slinki (a) fungsi atensitas media slinki  

merupakan inti yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa. 

 

Media yang dikembangkan. 

Media pembelajaran berupa alat peraga memegang peranan penting  sebagai alat 

bantu yang menciptakan proses belajar yang efektif dan efisien dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa (PP-IPTEK TMII, 2009).  Kekurangan media pembelajaran yang merupakan 

alat peraga/alat bantu dalam melaksanakan proses pembelajaran sebenarnya dapat diatasi. 

Misalnya dengan menggunakan bahan yang sederhana  dari  lingkungan sekitar  dan  

diperoleh dengan harga yang murah. Memadukan beberapa bahan yang ada dapat dijadikan 

suatu alat bantu pengajaran yang menarik sesuai dengan situasi dan tujuannya.   

Proses pembelajaran yang selama ini dilakukan pada Sub konsep Jaring-jaring 

makanan biasanya dengan menggunaka model pembelajaran Cooperatif Learning (CL) tanpa 

menggunakan alat bantu. Konsep gelombang disampaikan hanya dengan memberikan LKS, 



Jurnal Biology Education  Volume 9 Nomor 1 April 2021 

Jurnal Biology Education Page 73 
 

kemudian siswa berkelompok melakukan diskusi dan diskusi kelas yang dibimbing oleh 

guru.Pada  konsep ini guru hanya menggunakan contoh. Dari hasil analisis ternyata hal ini 

tidak efektif dan banyak siswa yang kesulitan mamahaminya. Oleh sebab itu, peneliti 

mencoba membuat suatu  alat peraga sederhana sebagai media pembelajaran yang dapat 

memperjelas  dan membantu siswa memahami tentang konsep gelombang. Siswa diharapkan 

dapat mengembangkan kemandiriannya dalam belajar sehingga mampu memahami  konsep 

sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti mencoba mengembangkan media yang 

bahannya slinki. 

 

Kerangka Berpikir. 

 Berdasarkan permasalahan yang ada dan beberapa teori yang disampaikan diatas 

mendasari kerangka berpikir peneliti sebagai berikut :  

      

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Prosedur Penelitian. 

    Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian Tindakan kelas (PTK) 

yang terdiri dari 2 siklus. Adapun langkah-langkah dalam setiap siklus terdiri dari : 

1. Planning 

       Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan ini adalah membuat perencanaan proses 

pembelajaran. Perencanaan yang dibuat adalah berupa silabus dan RRP beserta 

perangkatnya. Membuat media pembelajaran berupa alat bantu yaitu menggunakan 

media asli berupa slinki pada konsep gelombang. 

 

 

KONDISI 

AWAL 

PBM menggunakan model 
Cooperatif Learning, LKS dan 

diskusi kelas, belum meggunakan 
media pembelajaran 

60 % siswa 

belajar tidak 

tuntas 

TINDAKAN 

SIKLUS I 
PBM dengan media asli 

yaitu slinki 

SIKLUS II 
PBM dengan media asli yaitu 

slinki 
 

PBM menggunakan model 
Cooperatif Learning, LKS dan 

diskusi kelas, dengan 
menggunakan media 

pembelajaran 
Tali rafia 

Di duga  Hasil belajar dengan 
menggunakan media  asli yaitu 

slinki  meningkat 

 

KONDISI 
AKHIR 
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2. Acting 

      Kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan seluruh kegiatan yang terdapat 

didalam kegiatan perencanaan. Melaksanakan kegiatan Proses pembelajaran konsep  

gelombang dengan bantuan media pembelajaran menggunakan media asli yaitu slinki 

3. Observasi 

      Melaksanakan observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh guru peneliti 

terhadap siswa pada saat PBM berlangsung untuk melihat kegiatan  siswa  dan 

observasi yang dilakukan oleh guru kolaborasi  terhadap PBM yang diselenggarakan 

oleh peneliti. 

4. Refleting 

         Refleksi dilakukan pada akhir PBM untuk melihat hasil dari kegiatan PBM yang 

telah dilaksanakan. Kemudian hasil dari refleksi pada siklus pertama merupakan 

acuan bagi peneliti untuk melakukan tindakan pada siklus selanjutnya (siklus II). 

Selanjutnya pada siklus II melakukan perubahan tindakan pada proses belajar 

mengajar terhadap kekurangan yang terjadi pada siklus I sehingga hasil PBM akan 

menjadi lebih baik sesuai dengan harapan dan tujuan yang ingin dicapai.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi  Siklus I  

         1. Perencanaan. 

 Kegiatan  perencanaan yang dilakukan pada siklus I adalah mempersiapkan beberapa 

hal yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian yaitu: membuat RPP, membuat LKS, 

menyusun instrumen aktivitas siswa dan instrumen PBM guru peneliti serta membuat media 

asli dengan konsep gelombang pada slink 

 Langkah-langkah pembelajaran yang disusun dalam RPP didesain sesuai dengan 

langkah-langkah pada model pembelajaran. Siswa di beri Lks sesuai dengan materi yang 

akan dibahas. Sedangkan buku guru merupakan panduan bagi guru selama proses pemlajaran. 

Sedangkan instrumen penelitian yang dihasilkan adalah lembar pengamatan aktivitas siswa, 

lembar pengamatan aktivitas guru . 

2.Pelaksanaan dan Observasi 

Tahap ini merupakan pelaksanaan dari RPP yang sudah didesain mengikuti model 

pembelajaran. Berikut ini salah satu contoh pelaksanaan di kelas. 

(a) Pertemuan pertama  

(1) Pendahuluan. 
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 Guru memulai pelajaran dengan motivasi dan prasyarat 

 Guru menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran hari itu. 

(2) Kegiatan inti. 

 Guru  menyampaikan suatu masalah dan menginformasikan bahwa masalah ini dapat 

diselesaikan dengan berbagai cara dan meminta siswa uintuk menyelesaikannya. 

 Guru membagi siswa kedalam kelompok antara 5-6 orang siswa. 

 Guru membagi Lks. 

 Guru meminta untuk mendiskusikan, hasil diskusi di laporkan kepada guru. 

(3) Penutup. 

 Bersama dengan siswa, guru membahas hasil kerja siswa dan dilanjutkandengan 

menghitung skor yang diperoleh tiap kelompok. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat skor paling tinggi . 

 Membuat rangkuman tentang pembelajaran hari itu. 

 Menginformasikan materi yang yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 

(b) Pertemuan  kedua, 

(1) Pendahuluan. 

 Guru memulai pelajaran dengan motivasi dan prasyarat 

 Guru menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran hari itu. 

(2) Kegiatan inti. 

 Guru  menyampaikan suatu masalah dan menginformasikan bahwa masalah ini dapat 

diselesaikan dengan berbagai cara dan meminta siswa uintuk menyelesaikannya. 

 Guru membagi siswa kedalam kelompok antara 5-6 orang siswa. 

 Guru membagi Lks. 

 Guru meminta untuk mendiskusikan, hasil diskusi di laporkan kepada guru. 

(3) Penutup. 

 Bersama dengan siswa, guru membahas hasil kerja siswa dan dilanjutkandengan 

menghitung skor yang diperoleh tiap kelompok. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapat skor paling tinggi . 

 Membuat rangkuman tentang pembelajaran hari itu. 

 Menginformasikan materi yang yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 

Selama pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan  terhadap aktivitas siswa 

dan guru. 
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a) Data Aktivitas Siswa. 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklu 1. Lihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.  Hasil belajar siswa siklus I 

 

Tabel 2 Data aktivitas siswa dalam PBM Siklus I 

No Aspek yang diamati 

Pertemuan I Pertemuan II 

Jumlah 

siswa 

aktif 

Persentas

e 

Jumlah 

siswa 

aktif 

Persentase 

1 Memperhatikan penjelasan guru 24 87,5 % 23 93,7 % 

2 Bekerja dalam kelompok 19 78,1% 22 90.6  % 

3 Mengajukan pertanyaan pada 

diskusi kelas 

15 62,5 % 18 75,0 % 

4 Menjawab pertanyaan pada 

diskusi kelas 

16 65,6 % 19 78,1 % 

5 Memperbaiki jawaban yang 

salah 

13 53,1 % 15 59,3 % 

  6 Tidak terlibat dalam diskusi 

kelompok 

5 21,8 % 3 15,6  % 

7 Ikut merangkum materi 

pelajaran  

14 
59,2 % 

17 
71,8 % 

Rata-rata aktivitas siswa (%)         60,6  % 69,1 % 

Rata – rata aktivitas siswa pertemuan I dan II adalah 64,9 % katagori aktif. 

b) Data aktivitas guru. 

Aktivitas ini menunjukkan perkembangan yang baik, karena guru mengalami kesulitan 

membagi siswa dalam kelompok. Selain itu saat membimbing siswa selama belajar dalam 

kelompok, guru cenderung memberi jawaban langsung, tanpa mengalihkan pertanyaan itu ke 

anggota kelompok yang alin. Namun pada tatap muka berikutnya aktivitas guru lebih baik. 

Tabel : 3Data kemampuan PBM  guru Siklus I 

No Aspek yang diamati Skor 

1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 2 

2 Guru memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik 2 

3 Guru mengelola PBM dengan menggunakan media 

Asli yaitu bunga. 

3 

4 Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok siswa 2 

5 Guru membimbing siswa dalam diskusi kelas  2 

6 Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan 3 

7 Guru memberikan penjelasan akhir terhadap materi untuk penguatan 

bagi siswa 

4 

 

Siklus I  

Perolehan hasil belajar (KKM 70)  Ketuntasan (%) 

Nilai 68 keatas Nilai 68 ke bawah  Tuntas  Tidak Tuntas  

12 orang  18 orang  40 % 60 % 
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8 Pengelolaan waktu 2 

9 Guru melakukan penilaian  3 

Jumlah  24 

Rata-rata skor (%) 63,8 % 

Kategori  Cukup  

Data kemampuan PBM  guru Siklus I rata – rata 63,8 % dengan katagori cukup. 

Deskripsi Siklus II 

1) Perencanaan   

Seperti halnya pada siklus 1, tahap perencanaan pada siklus II ini dihasilkan perangkat 

pembelajaran berupa RP, buku siswa, buku guru, dan LKS dengan konsep sistem pencernaan 

pada manusia. Sedangkan instrumen yang digunakan sama dengan siklus 1, yaitu lembar 

pengamatan aktivitas siswa dan aktivitas guru. Kedua instrumen tersebut sama dengan yang 

digunakan pada siklus 1. 

 

2) Pelaksanaan dan Observasi. 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sesuai  perencanaan  dengan 

alokasi waktu 3 jam pelajaran. Perbaikan PBM yang harus dilakukan yaitu sesuai dengan 

hasil observasi guru kolaborasi yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran karena pada siklus 

I tujuan pembelajaran yang disampaikan belum cukup jelas. Pengelolaan waktu harus lebih 

efektif dan lebih  membimbing siswa dengan cara mendekati tempat duduk siswa pada saat 

diskusi kelompok serta membimbing diskusi pada saat diskusi kelas. Dari pembelajaran yang 

dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut : 

a. Data aktivitas siswa. 

Data aktivitas siswa yang diperoleh pada siklus II pada tabel berikut. 

Tabel 4 Hasil belajar siswa siklus II 

 

Siklus I  

Perolehan hasil belajar (KKM 70)  Ketuntasan (%) 

Nilai 68 

keatas 

Nilai 68  

kebawah  

Tuntas  Tidak Tuntas  

27 orang  3 orang  90 % 10  % 

 

Tabel 5 Data aktivitas siswa dalam PBM  siklus II 

No Aspek yang diamati 

Pertemuan I Pertemuan II 

Jumlah 

siswa 

aktif 

Persentas

e 

Jumlah 

siswa 

aktif 

Persentas

e 

1 Memperhatikan penjelasan guru 30 93.7 % 30 93.7 % 

2 Bekerja dalam kelompok 27 84,3 % 28 87,5 % 

3 Mengajukan pertanyaan pada 25 78,1 % 26 81,2 % 
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diskusi kelas 

4 Menjawab pertanyaan pada diskusi 

kelas 
28 87,5 % 28 87,5 % 

5 Memperbaiki jawaban yang salah 24 75,0% 25 78,1 % 

6 Tidak terlibat dalam diskusi 

kelompok 
5 15,6 % 5 15,6 % 

7 Ikut merangkum materi pelajaran  26 81,2 % 27 84,3 % 

Rata-rata aktivitas siswa (%)    73,6 % 75,4 % 

Rata – rata aktivitas siswa pertemuan I dan II adalah 74,5 %. 

a. Data Aktivitas Guru. 

 Aktivitas guru pada siklus II ini sudah baik. Guru tidak mengalami kesulitan, baik dalam 

membagi kelompok, membimbing siswa dan mengatasi siswa yang berprilaku tidak baik. 

Selengkapnya perkembangan aktivitas guru dapat dilihat pada tebel berikut. 

Tabel 6 Data kemampuan PBM  guru  Siklus II 

3) Refleksi  

Dengan memperhatikan hasil pengamatan keaktivitas  siswa dan keaktivitas guru 

dalam pelaksanaan PBM pada siklus II , Data hasil observasi terhadap aktivitas siswa terjadi 

peningkatan dari 73,6 % pada siklus I menjadi 75,4 % di siklus II. Kenaikan persentase 

aktivitas siswa disebabkan adanya aktivitas siswa pada kegiatan diskusi kelompok dan 

diskusi kelas, bekerja dalm kelompok dan mendengar penjelasan guru. Selain itu aktivitas  

guru juga meningkat dari cukup menjadi baik.  Dari data yang diperoleh masih ada siswa 

yang tidak aktif dan telah dilakukan tindak lanjut dengan memberikan pertanyaan dan 

diberikan sanksi berupa tugas. 

 

No Aspek yang diamati Skor 

1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 

2 Guru memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran 

dengan baik 

3 

3 Guru mengelola PBM dengan menggunakan asli yaitu 

bunga. 

3 

4 Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok siswa 3 

5 Guru membimbing siswa dalam diskusi kelas  3 

6 Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan 3 

7 Guru memberikan penjelasan akhir terhadap materi 

untuk penguatan bagi siswa 

4 

8 Pengelolaan waktu 3 

9 Guru melakukan penilaian  3 

Jumlah  28 

Rata-rata skor (%) 77.7 % 

Kategori  Baik  
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Pembahasan  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I dan II, maka dapat 

dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa, pada  konsep gelombang.  Hal ini 

dapat kita lihat dari  hasil belajar siswa, aktivitas siswa pada saat PBM berlangsung dan 

kemampuan guru dalam melaksanakan PBM. Setelah dilakukan analisis peningkatan ini 

berkaitan langsung dengan penggunaan  slinki sebagai media pembelajaran. Aspek yang 

terpenting adalah peningkatan hasil belajar siswa. Selain dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa,  sebagai media  menggunakan asli yaitu slinki pembelajaran dapat juga berfungsi 

meningkatkan kemampuan daya pikir siswa pada konsep gelombang,  yang selama ini 

dianggap sebagai materi yang sulit.  

Hasil belajar siswa  yang diperoleh pada  siklus I belum sesuai dengan harapan yang 

diinginkan yaitu 70% . Hasil belajar siklus I hanya 73,6 % siswa tidak tuntas dan sebanyak 3 

orang siswa yang memperoleh nilai 68 keatas tidak sesuai dengan nilai KKM. Mendapatkan 

hasil belajar yang belum sesuai dengan harapan yang diinginkan, maka dilanjutkan dengan 

siklus II untuk memperbaiki dan menyempurnakan hal – hal atau aspek yang masih kurang 

maksimal pada siklus I. Setelah dilakukan siklus II, ternyata terjadi peningkatan jumlah siswa 

yang memperoleh nilai  lebih 68 yaitu sebanyak 27 orang dari jumlah total siswa 30 orang 

dengan persentase 75,4 %.  Jumlah ini jelas menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan 

yang cukup signifikan dari siklus I ke siklus II dan hasil tersebut  telah sesuai dengan yang 

diharapkan yaitu ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 70%. Observasi yang dilakukan 

terhadap aktifitas siswa pada siklus I sebanyak 73,6 % siswa aktif dalam kegiatan PBM. 

Angka persentase keaktifan  siswa yang diperoleh belum maksimal karena dari hasil 

observasi masih ada siswa yang tidak bekerja dalam kelompoknya serta kegiatan  diskusi 

kelompok siswa dan diskusi kelas yang masih kurang.  

Hal ini disebabkan karena kurangnya bimbingan guru dalam melaksanakan kegiatan 

tersebut. Setelah dilakukan perbaikan dalam PBM pada siklus II terjadi peningkatan aktivitas 

siswa menjadi 75,4 %, Data aktivitas siswa antar siklus dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 7 Data aktivitas siswa antar siklus 

No Aspek yang diamati 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan I 
Pertemuan 

II 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Jlh 

siswa 

aktif 

% 

Jlh 

sisw

a 

aktif 

% 

Jlh 

sisw

a 

aktif 

% 

Jlh 

siswa 

aktif 

% 

1 Memperhatikan 

penjelasan guru 

24 87,5 23 93,7 30 93.7 30 93.7 

2 Bekerja dalam 

kelompok 

19 78,1 22 90.6 27 84,3 28 87,5 

3 Mengajukan pertanyaan  

pada diskusi kelas 

15 62,5 18 75,0 25 78,1 26 81,2 

4 Menjawab pertanyaan 

pada diskusi kelas 

16 65,6 19 78,1 28 87,5 28 87,5 

5 Memperbaiki jawaban 

yang salah 

13 53,1 15 59,3 24 75,0 25 78,1 

6 Tidak terlibat dalam 

diskusi kelompok 

5 21,8 3 15,6 5 15,6 5 15,6 

7 Ikut merangkum materi 

pelajaran  

14 
56,2 

17 
71,8 

26 81,2 27 84,3 

Rata-rata siswa aktif  (%)  60,6  69,1  73,6  75,4 

 

Persentase kemampuan guru dalam melaksanakan PBM pada antar siklus juga terjadi 

peningkatan. Kemampuan guru dalam mengelola PBM sebesar pada siklus I sebesar 64,9% 

dengan kategori cukup dan pada siklus II meningkat menjadi 77,7 % dengan kategori baik. 

Peningkatan ini terjadi karena perbaikan tindakan yang dilakukan pada siklus II terhadap 

kekurangan PBM yang dilaksanakan pada siklus I. Data Kemampuan guru pada saat 

melaksanakan PBM antar siklus dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 8 Data Kemampuan PBM guru antar Siklus 

No Aspek yang diamati 

Siklus I Siklus 

II 

Skor Skor 

1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 2 3 

2 Guru memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran 

dengan baik 

2 3 

3 Guru mengelola PBM dengan  menggunakan  media  asli   3 3 

4 Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

siswa 

2 3 

5 Guru membimbing siswa dalam diskusi kelas  3 3 

6 Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan 3 3 
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7 Guru memberikan penjelasan akhir  terhadap  materi untuk 
penguatan bagi siswa 

4 4 

8 Pengelolaan waktu 2 3 

9 Guru melakukan penilaian  3 3 

Jumlah  24 28 

Rata-rata skor (%) 66,7% 77.7 % 

Kategori  Cukup  Baik  

 

Berdasarkan dari seluruh hasil tindakan yang menunjukkan  terjadinya  peningkatan 

hasil belajar siswa, peningkatan keaktifan siswa serta peningkatan terhadap kemampuan guru 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar maka dapat disimpulkan bahwa menggunakan 

media asli  sebagai media pembelajaran dapat digunakan pada  konsep gelombang. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa. Penggunaan media asli  

yaitu slinki sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep 

gelombang di kelas VIII-5 SMP negeri 3 Banda Aceh. Penggunaan media asli yaitu slinki 

sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas siswa pada konsep gelombang, di 

kelas VIII-5 SMP Negeri 3 Banda aceh. Penggunaan media asli yaitu slinki sebagai media 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran  

pada konsep gelombang,  di kelas VIII-5 SMP negeri 3 Banda aceh.  
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